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KORBAN KEKERASAN BULAN JANUARI-JULI 2023

Jumlah korban kekerasan di Bulan Juli sejumlah 27 orang, naik signifikan dari bulan sebelumnya
Total keseluruhan korban dari Bulan Januari-Juli 2023 adalah 144 orang, yang terdiri dari 21 Laki-laki

dan 123 Perempuan 
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KEMANTREN
JUMLAH

TOTAL
L P

TEGALREJO 0 9 9

JETIS 1 8 9

GONDOKUSUMAN 0 11 11

DANUREJAN 2 5 7

NGAMPILAN 0 7 7

GEDONGTENGEN 1 5 6

KRATON 1 5 6

PAKUALAMAN 0 4 4

MANTRIJERON 2 9 11

GONDOMANAN 1 8 9

WIROBRAJAN 3 13 16

MERGANGSAN 2 12 14

UMBULHARJO 4 20 24

KOTAGEDE 4 7 11

JUMLAH 21 123 144

KEMANTREN
JUMLAH

TOTAL
L P

TEGALREJO 0 1 1

JETIS 0 0 0

GONDOKUSUMAN 0 2 2

DANUREJAN 2 4 6

NGAMPILAN 0 3 3

GEDONGTENGEN 0 1 1

KRATON 0 0 0

PAKUALAMAN 0 2 2

MANTRIJERON 1 1 2

GONDOMANAN 0 0 0

WIROBRAJAN 0 0 0

MERGANGSAN 1 1 2

UMBULHARJO 1 5 6

KOTAGEDE 1 1 2

JUMLAH 6 21 27

KORBAN KEKERASAN PER KEMANTREN

Korban kekerasan paling banyak di Bulan Juli ada
di Kemantren Danurejan dan Umbulharjo

Korban kekerasan paling banyak sejak bulan Januari
hingga Juli ada di Kemantren Umbulharjo
sebanyak 24 orang

Juli Januari-Juli
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KORBAN KEKERASAN BERDASARKAN USIA

-Korban kekerasan di Bulan Juli paling banyak dari
kelompok usia 25-59 tahun dan didominasi oleh

korban perempuan.
-Korban Laki-laki didominasi oleh kelompok umur

0-17 tahun (usia anak).

Korban kekerasan sejak Bulan Januari-Juli paling
banyak dari kelompok usia 25-50 tahun, yang

didominasi oleh perempuan yang sudah menikah

Juli Januari-Juli
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KORBAN KEKERASAN BERDASARKAN JENJANG PENDIDIKAN

-Jenjang pendidikan korban kekerasan di bulan juli
didominasi oleh lulusan SLTA sebesar 44%
-4 korban Belum Tamat SD dan Tamat SD

merupakan korban usia anak

Jenjang pendidikan korban kekerasan sejak
bulan Januari-Juli paling banyak merupakan

Lulusan SLTA, yang keseluruhannya
adalah perempuan

Juli Januari-Juli
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KORBAN KEKERASAN BERDASARKAN JENIS KEKERASAN

-Hampir setengah dari kekerasan di bulan juli
adalah kekerasan terhadap istri, yaitu 48% nya

-Di Bulan Juli ada 1 kasus kekerasan berbasis
online (KGBO) yang dialami oleh perempuan

dari Kemantren Umbulharjo

Seperti halnya bulan bulan sebelumnya,
kekerasan terhadap istri masih mendominasi

jenis kekerasan sejak bulan Januari-Juli 2023

Juli Januari-Juli
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KORBAN KEKERASAN BERDASARKAN BENTUK KEKERASAN

-Kekerasan psikis menjadi kekerasan yang paling banyak
dilaporkan di Bulan Juli.

-2 korban Pelecehan Seksual merupakan perempuan asal
Kemantren Gondokusuman dan Gedongtengen

-3 korban kekerasan fisik merupakan Laki-laki usia anak

Kekerasan fisik menjadi bentuk kekerasan yang
paling banyak terjadi sejak Bulan Januari-juli

Juli Januari-Juli
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KORBAN KEKERASAN BERDASARKAN LOKASI KASUS

-Rumah pelaku menjadi tempat paling rawan
kekerasan di Bulan Juli

-1 Korban yang mengalami kekerasan di tempat
kerja merupakan perempuan yang belum

menikah dari Kemantren Ngampilan

Dari Bulan Januari-Juli, rumah pelaku menjadi
tempat yang paling rawan terjadi kekerasan,

disusul dengan rumah korban

Juli Januari-Juli
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KORBAN KEKERASAN BERDASARKAN
LAYANAN YANG DIBERIKAN

Mayoritas korban terutama yang melaporkan
tindak kekerasan di UPT PPA Kota Yogyakarta

mendapatkan layanan berupa konseling

Konseling menjadi layanan yang paling banyak
diberikan kepada korban kekerasan, disusul

dengan layanan kesehatan

Juli Januari-Juli
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Korban Kekerasan Berdasarkan
Kondisi Disabilitas

Juli Januari-Juli

Tidak ada korban disabilitas di Bulan Juli Sejak bulan Januari-Juli, terdapat 2 korban
disabilitas, dan keduannya merupakan perempuan
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Korban Kekerasan Berdasarkan Kategori KDRT
Juli Januari-Juli

66.7% kekerasan yang dilaporkan di Bulan Juli
merupakan KDRT, 3 diantaranya merupakan laki-
laki dan 3 diantaranya pula masih berusia anak

Kekerasan yang terjadi sejak bulan Januari-Juli,
59.7% merupakan KDRT



Sebelum diatur dalam UU TPKS, terdapat sembilan bentuk
KBGO, yaitu cyber hacking, cyber harassment,
impersonation, cyber recruitment, cyber stalking,
malicious distribution, revenge porn, sexting, dan
morphing. Bentuk-bentuk kekerasan seksual berbasis
elektronik tersebut kemudian diadopsi dalam Pasal 14 ayat
(1) UU TPKS, yaitu perekaman dan/ atau mengambil
gambar atau tangkapan layar yang bermuatan seksual di
luar kehendak objek perekaman atau gambar atau
tangkapan layar; mentransmisikan informasi elektronik
dan/ atau dokumen elektronik yang bermuatan seksual di
luar kehendak penerima (morphing); dan melakukan
penguntitan dan/ atau pelacakan menggunakan sistem
elektronik terhadap orang yang menjadi obyek (cyber
stalking). 

KGBO

Kamus

Kekerasan

11

(Kekerasan Gender
Berbasis Online)



Lanjutan...



Korban Kekerasan Terhadap Anak
Kota Yogyakarta
Bulan Juli 2023
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Korban Kekerasan terhadap Anak
Bulan Januari-Juli 2023

Terdapat penambahan 8 korban kekerasan usia
anak di Bulan Juli, 5 diantaranya adalah anak

laki-laki

Total Korban kekerasan usia anak adalah 39
orang, dan 61.5% merupakan anak perempuan
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KEMANTREN
JUMLAH

TOTAL
L P

TEGALREJO 0 0 0

JETIS 0 0 0

GONDOKUSUMAN 0 1 1

DANUREJAN 1 1 2

NGAMPILAN 0 0 0

GEDONGTENGEN 0 0 0

KRATON 0 0 0

PAKUALAMAN 0 0 0

MANTRIJERON 1 0 1

GONDOMANAN 0 0 0

WIROBRAJAN 0 0 0

MERGANGSAN 1 0 1

UMBULHARJO 1 1 2

KOTAGEDE 1 0 1

JUMLAH 5 3 8

KEMANTREN
JUMLAH

TOTAL
L P

TEGALREJO 0 1 1

JETIS 0 2 2

GONDOKUSUMAN 0 4 4

DANUREJAN 1 1 2

NGAMPILAN 0 0 0

GEDONGTENGEN 0 1 1

KRATON 1 1 2

PAKUALAMAN 0 1 1

MANTRIJERON 2 2 4

GONDOMANAN 1 1 2

WIROBRAJAN 2 3 5

MERGANGSAN 2 2 4

UMBULHARJO 3 5 8

KOTAGEDE 3 0 3

JUMLAH 15 24 39

Korban Kekerasan terhadap Anak Per Kemantren
Juli Januari-Juli

-Total angka kekerasan terhadap anak sejak Bulan Januari-Juli paling banyak ada di Kemantren Umbulharjo
-Sejak Bulan Januari-Juli 2023 Kemantren Ngampilan menjadi satu satunya kemantren dengan 0 (zero) korban

kekerasan terhadap anak
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Korban Kekerasan terhadap Anak
Berdasarkan Kelompok Usia

Juli Januari-Juli

-Korban kekerasan paling banyak terjadi pada kelompok usia 11-17 Tahun
dimana prosentasenya mencapai 56.4%

-Di Bulan Juli terdapat penambahan 3 korban usia Balita
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Korban Kekerasan terhadap Anak
Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Juli Januari-Juli

-Jenjang pendidikan korban kekerasan terhadap anak sampai dengan Bulan Juli 36%
diantaranya Tamat SD

-Di Bulan Juli terdapat 3 korban yang belum sekolah dan sudah mengalami kekerasan
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Korban Kekerasan terhadap Anak
Berdasarkan Jenis Kekerasan

Juli Januari-Juli

Keseluruhan jenis kekerasan di Bulan Juli merupakan kekerasan terhadap anak
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Korban Kekerasan terhadap Anak
Berdasarkan Bentuk Kekerasan

Juli Januari-Juli

-Sampai dengan Bulan Juli ini kekerasan yang terjadi terhadap anak berupa kekerasan fisik, psikis, perkosaan,
pelecehan seksual, trafficking dan pencabulan

-Kekerasan Psikis menjadi yang paling banyak terjadi, 70% diantaranya dialami oleh anak perempuan. Disusul
dengan kekerasan fisik yang lebih banyak dialami oleh anak laki-laki
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Korban Kekerasan terhadap Anak
Berdasarkan Lokasi Kasus

Juli Januari-Juli
12

-Sampai dengan Bulan Juli, 50% kekerasan terhadap anak terjadi di Rumah Pelaku
-Di Bulan Juli terdapat 2 korban kekerasan psikis yang terjadi di lingkungan sekolah

-1 korban perempuan yang mendapat kekerasan di tempat umum mengalami kekerasan berupa pelecehan seksual
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Korban Kekerasan terhadap Anak
Berdasarkan Layanan yang DiberikanJuli Januari-Juli

Sampai saat ini, layanan yang diberikan kepada korban kekerasan adalah berupa konseling, shelter, layanan
kesehatan, bantuan hukum dan penanganan pengaduan
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Korban Kekerasan terhadap Anak
Berdasarkan Kondisi Disabilitas

Juli Januari-Juli

Tidak ada korban kekerasan terhadap anak disabilitas hingga saat ini
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Korban Kekerasan terhadap Anak
Berdasarkan Kategori KDRT

Juli Januari-Juli

3 dari 8 kekerasan terhadap anak yang dilaporkan
di Bulan Juli merupakan KDRT, yang artinya pelaku

merupakan orang terdekat korban (anak)

Kekerasan terhadap anak yang terjadi sejak bulan
Januari-Juli, 15.4% merupakan KDRT



Rekap layanan PUSPAGARekap layanan PUSPAGA
Sampai Dengan Juli 2023Sampai Dengan Juli 2023
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Jumlah Klien PUSPAGA
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah Klien PUSPAGA
Berdasarkan Metode Layanan

Jumlah Klien Puspaga sampai dengan Bulan Juli
sebanyak 1544 orang, dengan prosentase 33.4%

laki-laki dan 66.6% Perempuan

Metode Layanan yang diberikan keseluruhannya
berupa tatap muka secara langsung
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Jumlah Klien PUSPAGA
Berdasarkan Layanan yang Diakses

Jumlah Klien PUSPAGA
Berdasarkan Kasus yang Dilaporkan

Sampai dengan Bulan Juli 92% layanan yang
diakses klien puspaga adalah Sosialisasi 56% kasus yang dilaporkan klien puspaga

merupakan kasus kekerasan, lalu diikuti oleh pola
pengasuhan anak/parenting
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Jumlah Klien PUSPAGA
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah Klien PUSPAGA
Berdasarkan Metode Layanan

Jumlah Klien Puspaga sampai dengan Bulan Juli
sebanyak 1544 orang, dengan prosentase 33.4%

laki-laki dan 66.6% Perempuan

Metode Layanan yang diberikan keseluruhannya
berupa tatap muka secara langsung
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Asessment Caten s/d Bulan Juli 2023

Sampai dengan Bulan Juli terdapat 29 pasang caten yang mendapat asessment
dengan 80% disebabkan oleh Kehamilan
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Korban Kekerasan terhadap Anak
Berdasarkan Kondisi Disabilitas

Juli Januari-Juli

Tidak ada korban kekerasan terhadap anak disabilitas hingga saat ini
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